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ABSTRACT 

The people of Pangradin Village, Jasinga District, have minimal knowledge of the 

benefits of mangosteen rind. Usually mangosteen skin is only organic waste, but actually many 

other benefits are produced from mangosteen rind. Community service is carried out in the 

village of Pangradin. The method of implementing community service is an approach method 

through counseling, question and answer and discussion. The results of this community service 

can increase people's understanding of the benefits of mangosteen rind for health. 
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ABSTRAK 

Masyarakat desa pangradin kecamatan jasinga minim pengetahuan akan manfaat 

dari kulit buah manggis. Biasanya kulit manggis hanya menjadi sampah organik saja, tetapi 

sebenarnya banyak manfaat lainnya yang dihasilkan dari kulit buah manggis. Pengabdian 

masyarakat dilaksanakan di desa pangradin. Metode pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah metode pendekatan melalui penyuluhan, tanya jawab dan diskusi. Hasil 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat menambah pemahaman masyarakat terhadap 

manfaatnya kulit buah manggis bagi kesehatan.  

Kata Kunci : Kulit Manggis, Desa Pangradin 

 

PENDAHULUAN  

Kuliah kerja mahasiswa (KKM) adalah bentuk suatu pengabdian mahasiswa 

terhadap masyarakat dan merupakan salah satu bagian dari tridarma perguruan 

tinggi. Dalam undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi 

mendefinisikan bahwa pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 

program doktor, dan prograam profesi, serta program spesialis yang diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa indonesia. Tujuan pendidikan 

tinggi dalam undang-undang No 20 tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi peserta  

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

berdemokrasi serta bertanggung jawab.  

Program KKM yang dilaksanakan oleh kelompok 11 yaitu di kabupaten Bogor, 

Kecamatan Jasinga, Desa Pangradin. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 

1.850,000000 dengan mayoritas masyarakat berpenghasilan dari bidang 

perkebunan. Desa pangradin sangat dikenal dengan keindahan alamnya, banyak 

objek wisata yang dapat dikembangkan di desa tersebut karena keindahannya, selain 

itu desa pangradin juga terkenal sebagai desa penghasil buah diantaranya buah 
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manggis, buah durian, campedak dan buah-buah lainnya. Mayoritas masyarakat desa 

pangradin adalah tamatan sekolah SD sederajat namun, mereka sukses dalam bidang 

perkebunan dan pertannian sehingga mereka dapat menghasilkan berbagai macam 

buah dengan kualitas yang juara.  

 Selain dari keindahan alamnya, desa pangradin memiliki luas perkebunan 

manggis yang cukup luas. desa pangradin pun dikenal dengan desa buah manggis nya. 

Tetapi warga desa pangradin ini minim pengetahuan akan manfaatnya kulit manggis.  

Kulit manggis memiliki begitu banyak kandungan diantaranya Penelitian fitokimia 

menunjukkan bahwa kulit manggis mengandung bahan-bahan aktif seperti 

xanthones, flavonoid, saponin, dan tanin. Xanthones dilaporkan menghasilkan efek 

farmakologis, termasuk antibakteri, antijamur, dan antiradang. 

Dalam rangka meningkatkan nilai tambah dari hasil sampingan buah manggis, 

telah banyak teknik pengolahan kulit manggis menjadi minuman obat untuk 

kesehatan maka dengan adanya KKM ini diharapkan mahasiswa dapat mengedukasi 

kepada masyarakat akan kebermanfaatnya kulit manggis. Hal ini berguna bagi 

pengetahuan warga desa pangradin akan banyak manfaatnya kulit manggis yang 

sayang jika hanya dibuang semata. Dengan diadakannya KKM ini diharapkan  

mahasiswa semakin matang dengan disiplin keilmuannya.  

KKM juga berupaya mewujudkan pendidikan yang lebih efektif yaitu 

pendidikan yang langsung dialami oleh mahasiswa. Dimana mahasiswa akan terjun 

langsung pada lingkungan masyarakt sehingga hal ini membuat mahasiswa tidak 

hanya mengenal teori-teori dibangku perkuliahan dan menghadapi kehidupan nyata 

bermasyarakat dengan kebudayaan yang berbeda-beda. Mahasiswa harus berfikir 

lebih maju untuk mengaplikasikan keilmuan yang diperoleh di bangku perkuliahan 

pada lingkungan masyarakat.  

 

METODE PENELITIAN 

Model Pendekatan 

Berdasarkan pendekatan sasaran metode, pelaksanaan penyuluhan dibagi 

atas tiga pendekatan, yaitu secara pendekatan peorangan, kelompok, dan masal pada 

pelaksanaan kegiatan praktik belajar lapangan PBL digunakan model pendekatan 

peorangan dengn metode penyuluhan perorangan. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan suatu penyuluhan adalah 

pemulihan metode penyuluhan yang tepat. Penyuluhan akan kebermanfaatan kulit 

manggis ini digunakan untuk sasaran perorangan. Dalam kegiatan ini sasaran 

individu ditargetkan minimal sebanyak 40 orang dengan kriteria yaitu seluruh petani 

manggis yang merupakan warga pangradin 2. Dari pelaksanaan program itulah 

pendekatan terhadap masyarakat desa pangradin dilakukan dan diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 

kesejahteraan masyarakat desa pangaradin. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan program dilaksanakan penulis pada saat masa KKM-Institut Umul 

Quro Al-islami yang dimulai tanggal 1 Agustus sampai tanggal 27 Agustus 2022.  

Kegiatan ini dilakukan di desa pangradin 2, kecamatan jasinga kabupaten bogor. Hasil 

Analisis Sampah Kulit Manggis Sebanyak 65 % dari petani manggis yang belum 

mengetahui akan kandungan dan kaya manfaat kulit manggis bagi kesehatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat desa pngradin 2 kecamatan 

jasinga dengan berjudul Analisis Pemanfaatan Sampah Kulit Manggis di desa 

pangradin. Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi manfaat kulit manggis untuk 

kesehatan. Peserta yang menghadiri kegiatan ini terdiri dari perangkat dusun dan 

para petani manggis. Masyarakat pada awal diadkan pengabdian belum mengetahui 

manfaat kulit manggis, sehingga menyebabkan banyaknya kulit buah manggis yang 

terbuang dibelakang rumah warga. Berdiskusi bersama para petani manggis dan 

warga desa pangradin mereka antusias dengan kegiatan ini, ini terbukti bahwa warga 

desa pangradin tertarik untuk memahami manfaat dari kulit buah manggis untuk 

kesehatan. Alasan ketertarikan merea adalah karna mudah mencari bahan baku nya 

yaitu kulit buah manggis. 
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